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Pengertian

Kegiatan untuk memantau penyimpanan perbekalan farmasi bila

terjadi pemadaman listrik

Tujuan

1. Menjamin keamanan dan mutu perbekalan farmasi.

2. Mencegah terjadinyamedication errors.

Kebijakan

SK Direktur Nomor 445/ 232 /SK-DIR/RSAM/2022 tentang
Pedoman Pelayanan Instalasi Farmasi di RSUD Dr. Achmad
Mochtar Bukitinggi

Prosedur

1. Asisten Apoteker melaporkan kepada Apoteker mengenai
adanya pemadaman listrik.

2. Apoteker menghubungi Instalasi Pemeliharaan Sarana untuk
melaporkan adanya pemadaman listrik.

3. Apoteker dibantu Asisten Apoteker dan Pekarya menunggu
jawaban dari Instalasi Pemeliharaan Sarana untuk penyalaan
listrik menggunakan genset atau perbaikan listrik.

4. Apabila lebih dari 1 jam listrik tetap padam, maka Apoteker
dibantu Asisten Apoteker dan pekarya mengamankan
perbekalan farmasi tersebut dengan memindahkan

obat/alkes tersebut ke UPF lain dengan ketentuan :

a. Obat/alkes yang stabil pada suhu 2-8 C diletakkan pada
lemari pendingin.

b. Obat/alkes yang stabil pada suhu <25 C diletakkan pada

suhu ruangan ber-AC.

Unit Terkait

1. Unit Pelayanan Farmasi

2. Unit Penyimpanan dan Perencanaan




